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ABSTRACT 
This community engagement program aimed to improve adolescent reproductive health literacy in Gajah Mati 
Village, Southeast Aceh, through an integrated approach combining participatory education, counseling, and 
digital media utilization. The program was developed based on field observations and multi-sector collaboration 
involving local health workers and village authorities. Key activities included interactive reproductive health 
education for 30 adolescents and 10 adults, individual and group counseling sessions, and the promotion of social 
media platforms (Instagram, WhatsApp, TikTok) as accessible sources of accurate health information. Evaluation 
was conducted using pre- and post-tests and satisfaction surveys. Results showed a significant increase in 
participants’ knowledge, with average scores rising from 55 to 80. Participants expressed high levels of 
satisfaction and engagement, particularly with the use of digital media for continued learning. The program 
demonstrates that context-based reproductive health education, supported by technology and community 
collaboration, is effective in enhancing adolescent awareness in rural settings. This model is recommended for 
replication in similar areas, with future improvements focused on systematic digital modules and local youth 
facilitator training. 
 
Keywords: Adolescent Reproductive Health; Digital Media; Gajah Mati Village; Participatory Education; Rural 
Innovation. 

ABSTRAK 
Program pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi kesehatan reproduksi remaja di Desa Gajah 
Mati, Kabupaten Aceh Tenggara, melalui pendekatan terintegrasi berupa edukasi partisipatif, layanan konseling, 
dan pemanfaatan media digital. Program dirancang berdasarkan hasil observasi lapangan serta kolaborasi lintas 
sektor dengan tenaga kesehatan dan pemerintah desa. Kegiatan utama mencakup edukasi interaktif kepada 30 
remaja dan 10 orang dewasa, konseling individu dan kelompok, serta pengenalan platform media sosial 
(Instagram, WhatsApp, TikTok) sebagai sumber informasi kesehatan yang akurat dan mudah diakses. Evaluasi 
dilakukan melalui pre-test, post-test, dan survei kepuasan peserta. Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan 
yang signifikan, dengan rata-rata skor peserta meningkat dari 55 menjadi 80. Peserta menunjukkan tingkat 
kepuasan dan keterlibatan yang tinggi, terutama terhadap penggunaan media digital sebagai sarana 
pembelajaran lanjutan. Program ini membuktikan bahwa edukasi kesehatan reproduksi yang kontekstual dan 
didukung teknologi serta kolaborasi komunitas efektif dalam meningkatkan kesadaran remaja di wilayah 
pedesaan. Model ini direkomendasikan untuk direplikasi di wilayah lain dengan tantangan serupa, dengan 
pengembangan modul digital yang lebih sistematis dan pelatihan kader remaja sebagai fasilitator lokal. 
 
Kata Kunci: Desa Gajah Mati; Edukasi Partisipatif; Inovasi Desa; Kesehatan Reproduksi Remaja; Media 
Digital. 
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1. Pendahuluan 

Kesehatan reproduksi remaja merupakan isu penting dalam pembangunan sumber 
daya manusia yang berkualitas. Masa remaja adalah periode transisi kritis antara masa 
kanak-kanak dan dewasa, yang ditandai oleh determinan fisik, psikologis, dan sosial yang 
signifikan (Mastorci et al., 2024). Remaja membutuhkan informasi kesehatan reproduksi 
yang tepat, akurat, dan komprehensif agar dapat mengambil keputusan dan bertanggung 
jawab (Leekuan et al., 2022). Menurut Nmadu et al. (2020), masih banyak remaja di daerah 
pedesaan yang belum memiliki akses terhadap edukasi dan layanan kesehatan reproduksi 
yang memadai. 

Keterbatasan akses berdampak terhadap memburuknya berbagai indikator kesehatan 
remaja. Berdasarkan data dari Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 
(BKKBN), terdapat peningkatan kasus kehamilan tidak diinginkan dan penyakit menular 
seksual (PMS) di kalangan remaja yang sebagian besar disebabkan oleh kurangnya 
pengetahuan dan akses terhadap informasi yang benar (BKKBN, 2020). Menurut Siswanto 
et al. (2020), Indonesia masih menghadapi berbagai permasalahan kesehatan reproduksi 
yang dapat dilihat melalui indikator angka kematian ibu (AKI), Total Fertility Rate (TFR), 
unmet need ber-KB, dan kehamilan remaja. Kondisi tersebut menjadi tantangan tersendiri 
dalam upaya promosi kesehatan reproduksi remaja. 

Namun demikian, berbagai pendekatan konvensional yang telah dilakukan dalam 
penyuluhan kesehatan reproduksi cenderung bersifat satu arah, tidak adaptif terhadap 
kebutuhan remaja, dan minim keterlibatan aktif peserta. Materi edukasi yang bersifat umum 
dan kurang disesuaikan dengan konteks sosial-budaya lokal juga menjadi penghambat 
efektivitas intervensi. Selain itu, rendahnya pemanfaatan media digital yang akrab dengan 
keseharian remaja menyebabkan pesan-pesan kesehatan sulit menjangkau mereka secara 
berkelanjutan. Studi Wilson et al. (2023) menunjukkan bahwa pendekatan yang tidak 
melibatkan remaja secara partisipatif dan tidak menggunakan teknologi digital cenderung 
kurang berhasil dalam meningkatkan pengetahuan dan mengubah sikap terkait kesehatan 
seksual dan reproduksi. 

Sejalan dengan kondisi tersebut, minimnya intervensi yang benar-benar terfokus pada 
remaja dan kurangnya pendekatan inovatif dalam menyampaikan informasi kesehatan 
menjadi alasan pentingnya pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk program edukatif 
dan layanan yang ramah remaja. Wilson et al. (2023) menegaskan bahwa edukasi melalui 
pendekatan inovatif berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kesehatan remaja, 
karena mampu menghasilkan intervensi berbasis bukti yang menurunkan perilaku berisiko. 
Hal ini juga didukung oleh temuan Yadav & Kumar (2023), yang menunjukkan bahwa 
edukasi kesehatan reproduksi yang dirancang secara menarik dan sesuai konteks lokal 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan membentuk perilaku hidup sehat di kalangan 
remaja. 

Pemanfaatan inovasi teknologi dalam program kesehatan reproduksi remaja seperti 
media sosial dan platform digital sangat relevan dengan gaya hidup remaja saat ini (Wong 
et al., 2020). Teknologi dapat menjadi media efektif dalam menyampaikan pesan-pesan 
kesehatan reproduksi secara berkelanjutan dan interaktif (Huang et al., 2022). Menurut 
Mancone et al. (2024), pendekatan digital sangat penting dalam mengembangkan inovasi 
program edukasi kesehatan reproduksi remaja, dengan memanfaatkan media sosial, konten 
interaktif, dan layanan daring untuk menyajikan informasi yang komprehensif, informatif, 
dan menarik. 
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Inovasi program kesehatan reproduksi remaja melalui pengunaan media sosial tidak 
hanya fokus pada peningkatan pengetahuan remaja, tetapi juga memperkuat kapasitas 
komunitas, termasuk orang tua, kader kesehatan, dan tokoh masyarakat, dalam 
menciptakan ekosistem yang kondusif bagi tumbuh kembang remaja. Kerja sama lintas 
sektor dan penandatanganan nota kesepahaman (MoA) dengan mitra lokal seperti rumah 
sakit dan kepala desa diharapkan dapat menjadi model intervensi kesehatan remaja yang 
berkelanjutan. 

Kegiatan pengabdian ini dirancang dalam bentuk edukasi langsung menggunakan 
metode ceramah, diskusi kelompok kecil, studi kasus, dan tanya jawab langsung,  disertai 
dengan penyediaan layanan konseling, pemeriksaan kesehatan sederhana, serta distribusi 
informasi berbasis media digital. Materi edukasi disusun dengan mempertimbangkan 
sensitivitas budaya dan kebutuhan spesifik remaja di Desa Gajah Mati, yang dipilih sebagai 
lokasi kegiatan karena tingginya angka pernikahan usia dini dan terbatasnya akses terhadap 
informasi kesehatan reproduksi. Pendekatan partisipatif digunakan agar remaja tidak hanya 
sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai agen perubahan di komunitas desa.   

Pendekatan yang terintegrasi antara edukasi, layanan kesehatan, dan teknologi, 
diharapkan program ini mampu meningkatkan pemahaman remaja tentang kesehatan 
seksual dan reproduksi serta menciptakan perilaku yang sehat, bertanggung jawab, dan 
berdaya. Keberhasilan program ini di Desa Gajah Mati diharapkan dapat diadopsi di 
wilayah lain yang memiliki tantangan serupa dalam hal akses dan informasi kesehatan 
reproduksi. 

2.  Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan kegiatan ini dibagi menjadi tiga tahap utama: perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Setiap tahap dirancang secara partisipatif melalui observasi 
lapangan, kolaborasi lintas sektor, serta pendekatan edukasi dan evaluasi berbasis data. 
Kegiatan inovatif ini dilaksanakan pada 5 Oktober 2024 di Desa Gajah Mati, Kecamatan 
Leuser, Kabupaten Aceh Tenggara, dengan melibatkan tenaga kesehatan dari Rumah Sakit 
Nurul Hasanah serta mahasiswa Universitas Nurul Hasanah Kutacane. 

2.1 Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan dimulai dengan identifikasi permasalahan di lapangan melalui 

observasi awal dan diskusi dengan tokoh masyarakat serta tenaga kesehatan di Desa Gajah 

Mati, Kecamatan Leuser, Kabupaten Aceh Tenggara. Tim pengabdian yang terdiri dari 

dosen dan mahasiswa Universitas Nurul Hasanah Kutacane melakukan koordinasi awal 

dengan pihak aparatur desa dan puskesmas sebagai mitra pelaksana kegiatan. Selanjutnya, 

dilakukan penyusunan program kerja, pembagian tugas, dan penyusunan materi edukasi 

kesehatan reproduksi remaja yang disesuaikan dengan konteks sosial dan budaya lokal. 

Materi dirancang secara partisipatif, berbasis bukti ilmiah, serta mengedepankan 

pendekatan ramah remaja dan peka gender. Sebagai pelengkap, tim mengembangkan media 

edukasi berupa leaflet, poster, dan sumber informasi digital yang dapat diakses melalui 

gawai remaja, guna mendukung keberlanjutan akses terhadap informasi setelah kegiatan 

berlangsung. Pendekatan ini sejalan dengan temuan Yoost et al. (2024), yang menunjukkan 

bahwa pemanfaatan inovasi digital dalam edukasi terbukti mampu meningkatkan 

efektivitas konseling kesehatan reproduksi pada kelompok usia remaja, terutama karena 

kemudahan akses dan keterlibatan mereka dalam lingkungan digital. 
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2.2 Tahap Pelaksanaan  

Tahapan pelaksanaan diawali dengan sosialisasi kepada perangkat desa, tokoh 
masyarakat, dan kader kesehatan guna memperoleh dukungan dan komitmen kolaboratif. 
Sosialisasi ini diperkuat dengan penandatanganan Memorandum of Agreement (MoA) 
antara tim pelaksana dan Kepala Desa sebagai bentuk kesepakatan lintas sektor. Pendekatan 
partisipatif seperti ini mencerminkan model kolaborasi yang dikemukakan oleh Dougherty 
et al. (2024), di mana keterlibatan aktif masyarakat melalui dialog komunitas, kunjungan 
lapangan, dan perencanaan aksi bersama terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 
bersama serta memperkuat rasa kepemilikan terhadap program kesehatan berbasis 
komunitas. 

Setelah sosialisasi, dilaksanakan kegiatan utama yaitu edukasi kesehatan reproduksi 
remaja kepada peserta yang terdiri dari 30 remaja dan 10 orang dewasa. Edukasi 
disampaikan secara interaktif dengan pendekatan diskusi kelompok, studi kasus, dan tanya 
jawab terbuka. Topik edukasi mencakup perubahan fisik dan psikologis pada masa remaja, 
cara menjaga kesehatan organ reproduksi, pencegahan penyakit menular seksual, serta 
pentingnya komunikasi yang sehat dalam hubungan antarpribadi. 

Tim memperkenalkan penggunaan media sosial (Instagram, TikTok, dan WhatsApp 
Group) kepada remaja yang terbiasa mengakses informasi secara digital, sebagai sumber 
informasi kesehatan reproduksi yang akurat dan menarik. Layanan konseling individual 
maupun kelompok juga disediakan selama kegiatan berlangsung. Layanan konseling 
dilakukan oleh tim dosen bagi remaja untuk menyampaikan pertanyaan atau permasalahan 
pribadi terkait kesehatan seksual dan reproduksi. Pemeriksaan kesehatan dasar oleh tenaga 
kesehatan dari Rumah Sakit Nurul Hasanah Kutacane seperti pengukuran tekanan darah 
dan edukasi tentang kebersihan diri diberikan sebagai bagian dari layanan langsung 

2.3 Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan secara kuantitatif menggunakan pre-test dan post-test guna 
mengukur peningkatan pengetahuan peserta. Kuesioner kepuasan disebarkan untuk 
menilai aspek materi, metode penyampaian, dan kenyamanan selama kegiatan. Selain itu, 
umpan balik peserta menjadi dasar untuk perbaikan program ke depan. Seluruh proses 
didokumentasikan secara menyeluruh dalam bentuk foto, video, dan laporan tertulis sebagai 
bentuk pertanggungjawaban akademik dan administratif.  

 

Gambar 1. Diagram Alur Tahapan Program. 

Tahap Persiapan

identifikasi permasalahan, 

koordinasi awal 

penyusunan program kerja, 

pembagian tugas, dan 

penyusunan materi edukasi

Tahap 
Pelaksanaan

pre test dan post test

edukasi kesehatan 
reproduksi

Tahap Evaluasi

mengukur kepuasan 
tentang materi edukasi, 

perubahan tingkat 
pengetahuan sebelum 
dan sesudah edukasi



 

Room of Civil Society Development Volume 4 No 3: 509-520 
 

513 

3.  Hasil dan Pembahasan  

3.1 Sosialisasi Program dan Penandatanganan Kerjasama  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dimulai dengan sosialisasi program kepada 
pemangku kepentingan di Desa Gajah Mati, Kecamatan Leuser, Kabupaten Aceh Tenggara. 
Sosialisasi ini melibatkan tenaga kesehatan dari Rumah Sakit Nurul Hasanah, kepala desa, 
kader kesehatan, tokoh masyarakat, serta perwakilan warga. Haldane et al. (2019) 
menyatakan bahwa keterlibatan komunitas memberikan dampak positif yang signifikan 
dalam mendukung keberhasilan proses program, peningkatan hasil kesehatan, 
pemberdayaan individu dan kelompok, serta memperkuat dukungan dari para pemangku 
kepentingan. Sosialisasi yang dilakukan secara kolaboratif dengan berbagai pihak juga 
menjadi strategi kunci dalam meningkatkan rasa kepemilikan masyarakat terhadap program 
(Rajamani et al., 2021). Bahkan, Rhodes et al. (2020) menegaskan bahwa keberhasilan 
intervensi kesehatan masyarakat, khususnya yang menyasar isu-isu reproduksi, sangat 
bergantung pada keberlanjutan kolaborasi lintas sektor dan penguatan struktur formal 
seperti nota kesepahaman (MoA), yang menjamin komitmen jangka panjang antar 
pemangku kepentingan. 

Sebagai implementasi dari pendekatan kolaboratif tersebut, tim pelaksana 
memaparkan latar belakang, tujuan, bentuk kegiatan, dan rencana keberlanjutan program. 
Sebagai bentuk dukungan dan legalitas pelaksanaan program, dilakukan penandatanganan 
nota kesepahaman (MoA) antara tim pengabdian dari Universitas Nurul Hasanah Kutacane 
dengan pihak sekolah dan pemerintah desa. Penandatanganan ini menjadi langkah awal 
yang penting untuk menjamin keberlanjutan dan kerja sama lintas sektor dalam upaya 
peningkatan kesehatan reproduksi remaja di wilayah tersebut. Komitmen formal ini 
sekaligus menegaskan adanya keterikatan tanggung jawab antara seluruh pihak yang 
terlibat demi tercapainya perubahan yang berkelanjutan dan berdampak luas di tingkat 
komunitas. 

 

Gambar 2. Penandatangan Memorandum of Agreement (MoA)  

 

3.2 Edukasi Kesehatan Reproduksi Remaja 

Edukasi kesehatan diawali dengan melakukan pre-test terkait pengetahuan peserta. 
Selanjutnya, pemberian edukasi kesehatan reproduksi menjadi inti kegiatan pengabdian ini. 
Edukasi diberikan kepada 30 remaja dan 10 orang dewasa. Materi disampaikan 
menggunakan leaflet dan media sosial, khususnya Instagram, yang terbukti efektif dalam 
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menjangkau generasi muda melalui pendekatan visual yang menarik dan mudah diakses. 
Studi Solihah et al. (2022) menunjukkan bahwa buku saku digital mampu meningkatkan 
literasi remaja secara signifikan, sementara Kustin et al. (2023) menekankan bahwa generasi 
Z, termasuk remaja SMP, lebih responsif terhadap edukasi kesehatan reproduksi yang 
disampaikan melalui media digital interaktif dibandingkan dengan metode konvensional. 

Topik edukasi mencakup pemahaman sistem reproduksi, perubahan pubertas, 
kebersihan organ intim, risiko perilaku seksual bebas, serta pentingnya komunikasi terbuka 
antara remaja dan orang tua. Dalam penyampaian materi, digunakan metode partisipatif 
yang melibatkan ceramah interaktif, diskusi kelompok kecil, studi kasus, dan sesi tanya 
jawab. Pendekatan ini selaras dengan temuan Anjeli et al. (2023), yang menyatakan bahwa 
metode interaktif dalam edukasi kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan dan 
membentuk sikap positif remaja terhadap isu reproduksi. 

 

Gambar 3. Pemberian Edukasi Kesehatan Reproduksi 

Tim memberikan edukasi kesehatan reproduksi kepada masyarakat dan tampak 
peserta memperhatikan materi yang disampaikan dan memegang leaflet. Secara 
keseluruhan, edukasi kesehatan reproduksi ini merupakan upaya promotif dan preventif 
dalam bidang kesehatan reproduksi, yang mendukung peningkatan kesadaran dan 
pengetahuan masyarakat, terutama remaja, mengenai isu-isu kesehatan seksual dan 
reproduksi, serta mencegah risiko-risiko seperti kehamilan tidak diinginkan, penyakit 
menular seksual, dan kekerasan seksual. Pada akhir kegiatan edukasi kesehatan, tim 
melakukan post-test pengetahuan peserta. 

3.3 Pemanfaatan Informasi Kesehatan Berbasis Teknologi 

Tim pengabdian memfasilitasi edukasi lanjutan berbasis teknologi, dikarenakan 
tingginya penggunaan ponsel dan ketertarikan remaja terhadap media digital. Hal ini sejalan 
dengan temuan Pujiono (2021) yang menyebutkan bahwa Generasi Z cenderung lebih 
responsif terhadap pendekatan pembelajaran berbasis media sosial karena sesuai dengan 
karakter dan gaya belajar mereka. Grup WhatsApp khusus dibentuk untuk memfasilitasi 
diskusi antara peserta, tim dosen, dan tenaga kesehatan, sebagai bentuk ruang dialog 
informal yang memperkuat interaksi edukatif. 

Selain itu, peserta diperkenalkan pada akun Instagram edukatif yang berisi infografis 
dan video seputar kesehatan reproduksi. Studi Martínez-Domingo et al. (2025) menunjukkan 
bahwa media sosial seperti Instagram dapat berfungsi sebagai alat pembelajaran yang 
menstimulus pencarian informasi dan pemecahan masalah. Pendekatan ini juga didukung 
oleh Aprilizdihar et al. (2022) dan Singarimbun (2023), yang menekankan efektivitas media 
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sosial dalam meningkatkan partisipasi dan motivasi peserta dalam konteks pembelajaran 
digital. 

Strategi ini diharapkan dapat memperkuat pesan edukasi yang disampaikan dalam 
kegiatan tatap muka serta memberikan ruang belajar berkelanjutan yang mudah diakses. 
Keterbatasan akses internet masih menjadi tantangan, namun pendekatan ini disambut baik 
oleh peserta karena praktis dan sesuai dengan dinamika generasi muda saat ini. 

 

Gambar 4. Pendampingan Pemanfataan Media Sosial  

Tim pengabdian melakukan pendampingan langsung kepada masyarakat Desa Gajah 
Mati dalam mengakses informasi kesehatan reproduksi melalui media sosial, khususnya 
Instagram dan WhatsApp. Kegiatan dilakukan secara berkelompok dengan pendekatan 
partisipatif dan berbasis budaya lokal, yang mendorong diskusi terbuka serta memperkuat 
literasi digital di bidang kesehatan. 

3.4 Layanan Konseling dan Kesehatan Reproduksi 

Salah satu inovasi dalam program ini adalah penyediaan layanan konseling 
individual. Peserta yang merasa kurang nyaman berbicara dalam forum terbuka diberi 
kesempatan untuk berkonsultasi secara personal dengan tenaga kesehatan profesional, 
seperti dokter umum, dokter spesialis penyakit dalam, dan perawat. Layanan konseling ini 
dirancang sebagai ruang aman untuk mengekspresikan pertanyaan atau keresahan yang 
bersifat pribadi, khususnya terkait perubahan tubuh, kesehatan organ reproduksi, dan 
tekanan sosial. Sebagaimana dikemukakan oleh Sainuddin (2024), konseling kesehatan 
reproduksi memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja 
terhadap isu-isu krusial seperti pengendalian pernikahan dini. Hal ini sejalan dengan 
temuan Sarnoto et al. (2023) yang menekankan bahwa sistem pendukung konseling yang 
informatif dan responsif berperan penting dalam mencegah gangguan psikososial di 
kalangan pelajar. Selain itu, Khairiyah et al. (2024) menyoroti bahwa peran konselor atau 
guru pembimbing sangat strategis dalam membentuk ketahanan mental dan kemampuan 
pengambilan keputusan di kalangan generasi Z. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, 
pertanyaan peserta umumnya berkaitan dengan siklus menstruasi yang tidak teratur, 
ketidakpahaman tentang proses pubertas, serta kekhawatiran terhadap pergaulan dan 
tekanan teman sebaya. Layanan konseling ini terbukti membantu karena mendorong remaja 
untuk terbuka, menyampaikan pertanyaan secara langsung, dan membangun kesadaran diri 
terhadap pentingnya menjaga kesehatan reproduksi secara bertanggung jawab. 
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Gambar 5. Tim Dosen dengan Masyarakat 

Foto ini menunjukkan partisipasi aktif masyarakat Desa Gajah Mati dalam kegiatan 
edukasi kesehatan reproduksi remaja yang difasilitasi oleh tim dosen Universitas Nurul 
Hasanah Kutacane. Kegiatan ini disambut dengan antusiasme tinggi, mencerminkan 
dukungan komunitas terhadap program peningkatan literasi kesehatan seksual. Edukasi 
yang diberikan bertujuan mendorong komunikasi terbuka antar generasi, terutama dalam 
menghadapi isu-isu sensitif terkait kesehatan reproduksi di lingkungan pedesaan. 

 

Gambar 6. Tim Dosen dengan Tim Kesehatan RS Nurul Hasanah 

Kolaborasi antara tim dosen Universitas Nurul Hasanah Kutacane dan tenaga 
kesehatan dari RS Nurul Hasanah dalam kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Gajah 
Mati. Gambar ini menunjukkan sinergi lintas institusi dalam penyelenggaraan layanan 
konseling dan edukasi kesehatan reproduksi remaja. 

Kolaborasi antara institusi pendidikan, layanan kesehatan, dan pemerintah desa 
menjadi fondasi penting dalam pelaksanaan layanan kesehatan reproduksi berbasis 
komunitas. Program ini dirancang dengan pendekatan edukatif dan konseling yang 
terintegrasi untuk menjawab kebutuhan remaja di tingkat desa secara komprehensif. Salah 
satu strategi kunci adalah pelatihan kader remaja dan tokoh masyarakat sebagai agen 
edukasi lokal. Pendekatan ini selaras dengan temuan Strong et al. (2023), yang menunjukkan 
bahwa pelatihan berbasis komunitas mampu membentuk generasi muda sebagai agen 
perubahan sosial yang berperan aktif dalam penguatan sistem lokal. 
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Selain itu, penyediaan media edukatif digital yang mudah diakses juga menjadi fokus 
utama dalam memperluas jangkauan informasi. Menurut Fardiah et al. (2023), pemanfaatan 
media sosial seperti Instagram dalam menyampaikan konten edukatif terbukti efektif dalam 
meningkatkan literasi digital masyarakat dan membantu mereka memilah informasi yang 
valid, termasuk dalam isu-isu sensitif seperti kesehatan reproduksi. 

Untuk memperkuat dampak program, sesi konseling berkala oleh tenaga kesehatan 
setempat juga diintegrasikan sebagai bentuk layanan berkelanjutan. Forum koordinasi 
triwulan pun dirancang sebagai wahana evaluasi dan refleksi bersama, yang memungkinkan 
seluruh pemangku kepentingan menilai kemajuan, merespon tantangan, dan merancang 
pengembangan program secara partisipatif dan adaptif ke depan. 

3.5 Kepuasan Peserta dan Dampak Program 

Hasil analisis deskriptif dari kuesioner diidentifikasi, sebagian besar peserta merasa 
sangat puas terhadap pelaksanaan kegiatan, khususnya pada aspek materi edukasi dan 
metode yang digunakan, menunjukkan bahwa konten dan penyampaiannya telah sesuai 
dengan kebutuhan remaja. Evaluasi ini menunjukkan bahwa kegiatan berhasil menciptakan 
suasana belajar yang inklusif dan menyenangkan. 

Tabel 1. Analisis Kepuasan terhadap Materi Edukasi 

Aspek Dinilai Skor Rata-rata Kategori 

Relevansi Materi 4,5 Sangat Puas 

Kejelasan Penyampaian 4,3 Sangat Puas 

Interaktivitas Metode 4,2 Puas 

Kesesuaian dengan Kebutuhan peserta 4,6 Sangat Puas 

Total rata-rata 4,4 Sangat Puas 

Program ini memberikan dampak nyata terhadap peningkatan pengetahuan peserta 
tentang kesehatan reproduksi. Melalui pendekatan edukatif yang interaktif serta layanan 
konseling individual, remaja memperoleh pemahaman yang lebih baik. Adapun hasil 
perhitungan pengetahuan peserta berbasis kuis pilihan ganda sebanyak 10 item soal sebelum 
dan setelah edukasi kesehatan reproduksi didapatkan bahwa kegiatan edukasi kesehatan 
reproduksi terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan terhadap pentingnya menjaga 
kesehatan reproduksi sejak usia remaja.  

Tabel 2. Rata-rata Skor Pengetahuan Peserta 

 
Skor 

Eksperimen 

x̄ Sd 

Pre-test 55 12 

Post-test 80 10 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam skor pengetahuan setelah 
mengikuti program, serta adanya perubahan positif dalam cara pandang peserta terhadap 
isu-isu yang sebelumnya dianggap tabu. Program ini tidak hanya meningkatkan literasi 
kesehatan, tetapi juga membentuk keberanian dan keterbukaan remaja untuk berdiskusi dan 
mengambil keputusan yang lebih sehat dan bertanggung jawab. 
Inovasi dalam pendekatan edukasi berbasis teknologi serta integrasi layanan konseling 
menjadikan program ini relevan dan adaptif terhadap kebutuhan generasi muda, bahkan di 
wilayah pedesaan yang secara geografis cukup terpencil. Kegiatan ini juga memperlihatkan 
pentingnya keterlibatan lintas sektor dalam mendukung kesehatan remaja secara holistik 
dan berkelanjutan. 



 

Room of Civil Society Development Volume 4 No 3: 509-520 
 

518 

Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas program tidak hanya terletak pada 
keberhasilan penyampaian materi, tetapi juga pada kemampuannya membangun sistem 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik generasi muda. Hal ini selaras dengan 
temuan Anjeli et al. (2023) yang menyatakan bahwa pendekatan partisipatif dalam edukasi 
kesehatan berkontribusi besar terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap remaja. Di sisi 
lain, integrasi media sosial sebagai sarana edukasi memperkuat jangkauan pesan dan 
keterlibatan peserta, sebagaimana ditegaskan dalam studi Martínez-Domingo et al. (2025) 
yang menunjukkan bahwa penggunaan platform digital seperti Instagram mendorong 
interaktivitas dan pencarian informasi secara mandiri. Oleh karena itu, inovasi program ini 
tidak hanya berhasil dari sisi teknis pelaksanaan, tetapi juga memiliki potensi untuk 
direplikasi sebagai model edukasi kesehatan reproduksi yang adaptif terhadap dinamika 
sosial dan teknologi di tingkat komunitas. 

4.  Kesimpulan 

Program pengabdian masyarakat di Desa Gajah Mati menunjukkan bahwa edukasi 
kesehatan diberikan kepada 30 remaja dan 10 orang dewasa, peserta dapat memanfaatkan 
media sosial (instagram) sebagai sumber informasi kesehatan, peserta tampak antusias dan 
bersemangat dengan bentuk edukasi dan pelayanan kesehatan reproduksi serta edukasi 
kesehatan reproduksi mampu meningkatkan pengetahuan remaja secara signifikan. Hal ini 
diidentifikasi berdasarkan hasil pre-test dan post-test, skor rata-rata peserta meningkat dari 
55 menjadi 80. Selain itu, layanan konseling individual menjadi sarana efektif bagi remaja 
untuk menyampaikan pertanyaan yang bersifat pribadi.  Pemanfaatan media digital seperti 
WhatsApp dan Instagram mendukung keberlanjutan edukasi dan relevan dengan kebiasaan 
remaja  dalam mengakses informasi. Oleh karena itu, model program ini dapat dijadikan 
referensi di wilayah lain yang memiliki tantangan serupa dalam isu kesehatan reproduksi 
remaja. 
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